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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan dari rumusan masalah dan pembahasan yang telah diuraikan

sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Di dalam sebuah sengketa bersenjata Non-Internasional maupun sengketa

bersenjata Internasional, petugas medis beserta fasilitasnya termasuk

Rumah sakit yang sebagai tempat pelayanan untuk merawat dan

mengobati korban perang telah mendapatkan perlindungan sebagaimana

diatur di dalam Konvensi Jenewa I 1949 dan Protokol Tambahan II 1977,

berdasarkan Konvensi Jenewa I 1949 dan Protokol Tambahan II 1977

petugas medis adalah pihak yang netral dan harus selalu dihormati dan

dilindungi dalam keadaan apapun dan tidak boleh dijadikan sebagai

obyek serangan. Saat terjadinya sengketa bersenjata Non-Internasional di

Ghouta Timur (Suriah), petugas medis dan fasilitasnya tidak

mendapatkan perlindungan sebagaimana yang telah diatur dalam

Konvensi Jenewa I 1949 dan Protokol Tambahan II 1977. Perkembangan

kasus yang terjadi di Ghouta Timur (Suriah) bahwa hingga saat ini

petugas medis dan fasilitasnya terus diserang, bahkan Rumah Sakit yang

dijadikan tempat sebagai pelayanan untuk mengumpulakan, merawat,

dan mengobati para korban perang pun ikut di serang dengan sengaja

dalam kurun waktu tiga hari menghancurkan tiga belas rumah sakit,
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dengan begitu maka segala bentuk penyerangan tersebut merupakan

tindakan pelanggaran terhadap Hukum Humaniter Internasional.

2. Kurang efektifnya penerpan aturan atau ketentuan Konvensi Jenewa

1949 dan Protokol Tambahan 1977 saat sengketa terjadi di Ghouta Timur

(Suriah) disebabkan karena kurang kemauan dan itikad baik dari para

pihak yang bersengketa untuk menetapkan dan mematuhi ketentuan

Hukum Humaniter Internasional pada saat sengketa terjadi. Ataupun juga

dikarenakan alasan-alasan tertentu, sehingga para pihak mengabaikan

perlindungan dan kenetralan petugas medis.

B. Saran

1. Para pihak yang bersengketa juga sebaiknya selalu memberikan

perlindungan untuk Rumah Sakit dan fasilitas-fasilitas medis lainnyapada

saat sengketa bersenjata terjadi, karena bagaimanapun juga Rumah Sakit

dan segala fasilitas medis lainnya adalah kebutuhan yang sangat

dibutuhkan dan diutamakan dalam situasi sengketa bersenjata.

2. Sangat diperlukannya penyebarluasan dan pembekalan pengetahuan

tentang Hukum Humaniter Internasional kepada para pihak yang

bersengketa agar mengetahui, memahami, dan menghormati hak-hak

yang telah diberikan oleh Konvensi Jenewa 1949 dan Protokol Tambahan

mengenai perlindungan bagi para petugas medis beserta fasilitasnya

seperti Rumah Sakit, sehingga pelanggran terhadap Hukum Humaniter

Internasional dapat dihindari semaksimal mungkin.
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